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ABSTRAK

Getaran merupakan gejala fisis yang terjadi pada setiap benda, baik akibatnya
pengaruh gaya luar maupun tidak. Getaran yang berlebih atau resonasi yang
menyebabkan kerusakan pada struktur dapat di antisipasi dalam perencanaan, salah
satu caranya adalah mengetahui nilai frekuensi natural dari suatu benda. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menentukan frekuensi natural dan kekakuan beam pada
kantilever beam dengan variasi ketebalan balok yang berbeda. Penelitian ini
menggunakan metode numerik Matlab dan Finite Element Method menggunakan
perangkat lunak Ansys, beam tumpuan jepit bebas dengan ukuran lebar 0,42meter,
Panjang Imeter, variasi ketebalan 0,003meter, 0,006meter, 0,008meter. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketebalan beam berpengaruh besar terhadap nilai
frekuensi natural. Nilai frekuensi natural berubah pada setiap dimensi bilah sebagai
beam dengan nilai minimum metode numerik menggunakan Matlab 0,51 Hz untuk
ketebalan beam 0,003 meter, 1,02 Hz untuk ketebalan beam 0,006 meter, 1,36 Hz
untuk ketebalan beam 0,008 meter. Nilai frekuensi natural yang dihasilkan finite
element method ansys dengan nilai minimum 1,89 Hz untuk ketebalan beam 0,003
meter, 3,78 Hz untuk ketebalan beam 0,006 meter, dan 5,05 untuk ketebalan beam
0,008 meter. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tebal beam maka nilai frekuensi

naturalnya meningkat.

Kata kunci: beam, tumpuan, turbin angin vertikal, karakteristik getaran.
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ABSTRACT

1 METER HIGH VAWT BLADE MODELLING WITH THE FREE CLIP BEAM
METHODE USING MATLAB AND ANSYS

Vibration is a physical symptom that occurs in any object, whether due to the influence
of external forces or not. Excesive vibratons of resonations that cause damage to the
structure can be anticipated in planning, one way is to know the value of the natural
frequency of an object. The purpose of this study was to determine the natural
frequency and beam stiffness of the cantilever beam with different beam thickness
variations. This study use the numerical methode of Matlab and the finite element
method using ansys software, free clamp beam support with a width of 0,42 meters, a
length of 1 meters, variations in thickness 0,003 meters, 0,006 meters, 0,008 meters.
The results showed that the thickness of the beam had a major effect on the natural
frequency value. The value of natural frequency changes in each blade dimension as
a beam with the minimum value of the numerical method using a Matlab of 0,51 Hz
for a beam thickness of 0,003 meters, 1,02 Hz for a beam thickness of 0,006 meters,
1,36 Hz for a beam thickness of 0,008 meters. The value of the natural frequency
produced by ansys is with a minimum value of 1,89 Hz for a beam thickness of 0,003
meters, 3,78 Hz for a beam thickness of 0,006 meters, and 5,05 Hz for a beam thickness
of 0,008 meters. These results indicate that the thicker the beam, the higher the natural

frequency value.

Key word: beam, pedestal, vertical wind turbine, vibration characteristics.
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